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ABSTRAK

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau sering disebut “special needs” merupakan anak
dengan tumbuh kembang yang mengalami hambatan dan gangguan. Terdapat banyak
kategori yang berkaitan dengan anak yang memiliki kebutuhan khusus, salah satunya adalah
Down syndrome . Kelainan bawaan Down syndrome ditandai dengan gejala fisik (phenotype)
berupa hidung pesek, mata kecil dan sipit, telinga kecil, lidah besar serta perawakan pendek
yang sering disebut dengan Trisomi 21 karena adanya mutasi kromosom 21.
Penatalaksanaan tarapi dilakukan selama 4x sesi dengan waktu masing masing 15-20 menit.
Treatment Neurosenso yang bertujuan untuk membuka gerbang sensoris, menurunkan
emosi, memberikan efek relaksasi pada tubuh. Play Therapy, tujuan utama yang ingin dicapai
adalah peningkatan konsentrasi dan kemampuan kognitif dan fokus anak. Serta Neuro
Developmental Treatment untuk meningkatkan motorik mereka karena adanya hipotonus otot
dan kelenturan sendi. Lalu dilakukan evaluasi dengan Gross Motor Function Measure
(GMFM) bahwa terjadi perubahan dalam skor pada T1, T2, T3, dan T4 pada Dimensi D dan
Dimensi E. Dimensi E mengalami kenaikan dari 76,92% menjadi 79,48%. Serta dimensi E
37,5% menjadi 38,89%.

Kata kunci: neurodevelopmental treatment, play therapy, down syndrome

PENDAHULUAN kromosom 21 dan faktor-faktor lain,

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) termasuk apolipoprotein E dan gen yang
atau sering disebut “special needs” terlibat dalam deposisi abeta pada otak

merupakan anak dengan tumbuh kembang (Mayasari, = 2019). Hal ini  dapat

yang mengalami hambatan dan gangguan. menyepabkan kelainan neurologi_s pad‘_"‘
Hambatan yang terjadi biasanya terjadi penderita down syndrome  (Meinaputri,

pada aspek okupasi sehingga pada anak 2013).

special needs sehingga kesulitan untuk World Health Organization (WHO)
berkomunikasi dan bersosialisasi pada tahun 2015, menjelaskan bahwa
(Nurfadhillah et al., 2021). Terdapat setiap tahunnya ada 3000 — 5000 anak
banyak kategori yang berkaitan dengan lahir dengan down syndrome . Kasus
anak yang memiliki kebutuhan khusus, tersebut menyentuh angka 1,0-1,2 per
salah satunya adalah down syndrome . 1000 kelahiran hidup. Berdasarkan
Penyebab dari gejala klinis pada penderita penelitain yang dilakukan oleh Center for
ini melibatkan interaksi antara triplikasi Disas Control and Pevention, terdapat
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lebih dari 400.000 bayi dengan kelahiran
down syndrome Menurut Indonesia
Center for Biodiversity dan Biotechnology
melaporkan bahwa jumlah manusia yang
mengalami down syndrome di Indonesia
melebihi 300.000 orang. Sementara itu,
menurut Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN), sekitar 10%
dari populasi anak sekolah di Indonesia
memiliki kebutuhan khusus, yang berarti
jumlahnya mencapai sekitar 42,8 juta jiwa.

Down syndrome  dapat terjadi
karena beberapa faktor, seperti
penggunaan obat yang tidak tepat selama
kehamilan, kesalahan asupan gizi,
terpapar radiasi, adanya kelainan pada
kromosom, dan usia ibu yang lebih dari 30
tahun saat hamil (Septian, 2020). Selain
itu, terdapat banyak variasi pola
perkembangan pada anak dengan down
syndrome . Motif lain juga dapat dilihat dari
kemampuan intelektual anak dari retaldasi
mental hingga intelegensi normal, serta
perilaku emosi bervariasi sangat luas
(Fahlevi & Basaria, 2022). Beberapa anak
down syndrome lemah dan tidak aktif dan
ada juga yang agresif dan hiperaktif
(Rahma & Indrawati, 2018).

Kelainan bawaan Down syndrome
ditandai dengan gejala fisik (phenotype)
berupa hidung pesek, mata kecil dan sipit,
telinga kecil, lidah besar serta perawakan
pendek yang sering disebut dengan
Trisomi 21 karena adanya mutasi
kromosom 21 (Meinapuri, 2013). Kondisi
ini  menyebabkan gangguan pada
perkembangan fisik dan mental, termasuk
defisit intelektual dan defisit gangguan
fungsi adaptif. Dalam kondisi down
syndrome,  keterampilan  konseptual,
keterampilan sosial, dan keterampilan
praktis bisa mengalami  penurunan
(Rahmatunnisa et al., 2020).

Perlu perhatian khusus terhadap
kondisi hipotonus atau kelemahan tonus
otot pada individu yang mengalami down
syndrome. Kelemahan tonus otot ini secara
umum dapat mempengaruhi kesulitan
dalam melakukan gerakan manual yang
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gesit, termasuk gerakan untuk menjaga
kebersihan diri (Primawati et al., 2019).

Beberapa masalah fisik yang
ditemukan melalui pemeriksaan fisioterapi
termasuk spastisitas, kontraktur,
kelemahan otot, kelumpuhan otot, dan
masalah pernapasan. Jika elemen-elemen
ini terganggu, maka akan menghambat
kemampuan tubuh untuk melakukan
aktivitas fungsional baik pada tangan
maupun kaki serta mobilitas tubuh
(Pristianto et al., 2018). Selain itu, masalah
rehabilitasi juga terjadi seperti
ketidakmampuan untuk melakukan
gerakan berguling, merangkak, duduk,
berdiri, dan berjalan, serta mengalami
gangguan dalam melakukan ADL (Activity
of Daily Living). Kondisi ini bisa
mempengaruhi perkembangan seseorang
sepanjang hidupnya, namun dengan
pengasuhan yang tepat dan dukungan
yang memadai, orang dengan Down
syndrome bisa hidup mandiri dan produktif
(Hasanah, 2015).

Neurodevelopmental Treatment

Neurodevelopmental Treatment
(NDT) memanfaatkan gerakan yang
diarahkan atau dibantu sebagai metode
terapi untuk memfasilitasi  integrasi
informasi dari reseptor taktil, vestibular,
dan somatosensori di dalam tubuh.
Pendekatan NDT berdasarkan
pemahaman bahwa individu yang
mengalami cedera otak cenderung

memiliki keterbatasan dalam pola gerakan
yang dapat dilakukan (Fadhilah & Susanti,
2017). Pendekatan terapi NDT diakui
sebagai pendekatan manajemen terapi
komprehensif yang berfokus pada fungsi
motorik sehari-hari yang relevan. Terapi
NDT  umumnya  digunakan  untuk
rehabilitasi pada bayi, anak-anak dengan
cerebral palsy, down syndrome, dan
gangguan perkembangan motorik lainnya
(Hazmi et al., 2013).

Beberapa penelitain menunjukkan
bahwa anak-anak dengan down syndrome
tidak hanya mengalami gangguan dalam
keterampilan motorik kasar dan fungsi
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kognitif, tetapi juga memiliki defisit dalam
kualitas hidup terkait kesehatan Health
Related Quality of Life (HRQOL), sehingga
menekankan pentingnya evaluasi dini (Abd
El-Hady & Abd EI-Azim 2018). Masa
perkembangan otak merupakan periode
yang sangat penting bagi kehidupan
individu karena banyak perubahan
fisiologis yang terjadi di dalam otak selama
periode ini. Proses-proses yang terjadi
meliputi neurogenesis dan migrasi neuron,
pertumbuhan aksonal dan pematangan
dendritik, pembentukan jaringan sel saraf,
pembentukan sinapsis baru, proliferasi sel
glial, dan mielinisasi (Loss et al., 2021).
Selama periode ini, otak berkembang
dengan sangat cepat dan menyesuaikan
diri dengan lingkungannya, termasuk
rangsangan sensoris dan pengalaman
yang dialami oleh individu.

Play Therapy

Terapi bermain, atau yang juga

dikenal dengan sebutan play therapy
adalah suatu pendekatan terapi yang
didasarkan pada teori psikologi yang
digunakan  untuk  mencegah  atau

memulihkan kesehatan mental, emosi, dan
perilaku anak-anak. Pendekatan terapi ini
didasarkan pada perbedaan cara ekspresi
antara anak-anak dan orang dewasa.
(Hosseini & Foutohi, 2016). Play therapy
didesain khusus agar cocok dengan
kemampuan kognitif dan pemahaman anak
pada tahap praoperasional, dengan tujuan
memberikan manfaat yang optimal bagi
perkembangan kesehatan mental, emosi,
dan perilaku anak-anak. (Alhadi, 2016).
Anak-anak berkomunikasi melalui
permainan, dan pada sesi play therapy,
terapis akan mendampingi anak dalam
bermain serta membantu mengarahkan
anak dalam menghadapi masalahnya.
Terapis dapat menggunakan berbagai
macam media permainan seperti pasir,

tanah liat, boneka, musik, tari, gambar,
bercerita, dan visualisasi.
Neuro Senso

Neuro senso adalah suatu

pendekatan terapi yang bertujuan untuk
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memperbaiki sistem sensorik pada tubuh
(Yulianasari & Susanti, 2019). Upaya
memperbaiki sistem sensorik, neuro senso
dapat meningkatkan vital sign seperti berat

badan dan pada akhirnya dapat
berpengaruh pada meningkatnya
keseimbangan dan tonus otot. Namun,

perlu diingat bahwa neuro senso bukanlah
satu-satunya faktor yang mempengaruhi
vital sign, berat badan, keseimbangan, dan
tonus otot (Rakasiwi & Ahsani, 2022).
Terdapat faktor-faktor lain seperti pola
makan, gaya hidup, dan faktor medis
lainnya yang dapat mempengaruhi hal
tersebut. Oleh karena itu, neuro senso
harus dipadukan dengan perawatan
kesehatan yang holistik dan terintegrasi
untuk mencapai hasil yang optimal.

METODE

Studi case report adalah studi
kasus yang menggambarkan pengalaman
satu kasus pasien secara mendetalil,
termasuk riwayat medis, tindakan yang
dilakukan, hasil yang dicapai, serta
pengalaman pasien selama proses
pengobatan. Studi ini dapat memberikan
informasi yang sangat berharga terkait
diagnosis, pengobatan, dan pemahaman
mengenai suatu kondisi medis yang jarang
terjadi atau belum banyak dipelajari. Selain
itu, studi case report juga dapat menjadi
sumber inspirasi atau panduan bagi
praktisi medis lain dalam menangani kasus
serupa.

Treatment fisioterapi dilakukan
sebanyak 4x sesi. Tiap treatment dilakukan
1x dalam satu minggu. Penatalaksanaan
fisioterapi berupa neurodevelopmental
treatment, play therapy, dan neuro senso.
Masing-masing penatalaksanaan terapi
dilakukan selama 15-20 menit, sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk sekali
treatment selama 60 menit. Lalu diakhir
dilakukan evaluasi kemampuan fungsional
dengan Gross Motor Function Measure
(GMFM)

Setelah dilakukan
penatalaksanaan, dilakukan evaulasi untuk
melihat adanya perubahan atau tidak.
Evaluasi menggunakan GMFM dengan
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adanya Validitas dan Reabilitas yang
tinggi. Reliabilitas Intraclass Correlation
Coefficients (ICC) untuk Test-retest skor
dimensi berkisar antara 0,94 hingga 1,00,
dengan persentase rata-rata skor yang
sama berkisar antara 29 hingga 71. Selain
itu, reliabilitas yang diadaptasi mencapai
0,99 hingga 1,00 untuk skor dimensi
(Salavati et al., 2015).

llustrasi Kasus

Pasien merupakan anak An.Y
berusia 8 tahun dengan jenis kelamin
perempuan. Paien mempunyai keluhan
berupa mengalami gangguan motorik,
susah berbicara, dan kurang fokus saat
melakukan aktivitas. Fase prenatal, ibu dari
pasien mengandung saat usia 41 tahun,
dengan keadaan lahir secara premature
pada 7 bulan 3 minggu. Berat badan saat
natal hanya 16 ons dan adanya bocor pada
jantung. Selain itu adanya indikasi delay
development pada usia 3 bulan.

Hasil anamnesis didapati adanya
postur pada kepala dan leher selalu
menunduk saat mealkukan kegiatan.
Kondisi muskuloskeletal, anak dapat
bermain dengan teman namun kognitif
masih dirasa buruk. Dapat melakukan
makan dan minum mandiri, namun
berantakan. Serta adanya hipotonus pada
otot postural dan ekstrimitas. Komunikasi
verbal masih kurang jelas, namun kualitas
pendengaran sudah dirasa baik. Didapati
Inspeksi statis pada head berupa kontrol
kepala masih buruk dan wajah khas ras
mongoloid, shoulder tampak elevasi dan
protaksi dan trunk cenderung lordosis.
Hasil palpasi didapati adanya Adanya
hipotonus pada kedua anggota gerak atas
dan bawah serta terdapat spasme M.
Upper Trapezius.

Kondisi kognitif meskipun anak
masih sulit berkonsentrasi, ia sudah bisa
bicara walaupun belum dengan jelas dan
banyak. Namun, akhir-akhir ini, anak sulit
bicara karena dampak pandemi yang
mengakibatkan kurangnya interaksi sosial
dengan teman sebaya. Sisi intrapersonal,
anak cenderung rewel saat menjalani
terapi, namun menjadi tenang ketika diajak
berinteraksi dengan fisioterapis lain. Serta
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anak masih mengalami ketidakstabilan
emosi saat menjalani terapi dan sering
rewel, namun masih dapat diatasi dengan
memberikan persuasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Neurosenso dilakukan dengan
prosedur neurosenso yang bertujuan untuk
membuka gerbang sensoris, menurunkan
emosi, memberikan efek relaksasi pada
tubuh, dan meningkatkan kemampuan
kognitif anak. Terapi dilakukan dengan
berbagai  posisi  pasien, termasuk
terlentang, miring, dan tengkurap, dengan
posisi terapis yang duduk di hadapan atau
di belakang pasien. Terapi ini meliputi
beberapa teknik seperti usapan, bintang,
gelombang, angka 8, dan kontraksi-
stretching pada berbagai bagian tubuh.
Setiap teknik diulang sebanyak 5 kali atau
lebih tergantung pada kebutuhan pasien.
Terapi ini dilakukan untuk memperbaiki
keseimbangan sensoris dan membantu
anak-anak yang mengalami masalah
perkembangan. Proses pengolahan
informasi sensoris dapat memengaruhi
kemampuan anak untuk mengontrol postur
mereka (Ananda et al., 2022).

Kemampuan untuk mengontrol
postur didukung oleh kekuatan tonus otot
dan sendi, serta melibatkan proses
kompleks dan multisistem seperti sistem
sensoris, sistem pusat, dan sistem
vestibular yang memproses dan
mengkoordinasikan gerakan motorik. Efek
stimulasi neuro senso ini adalah upaya
untuk memperkuat dan meningkatkan
tonus otot melalui stimulus proprioseptif
dan taktil. Selain itu jugs meningkatkan
respons pada anak dan memelihara posisi
dan pola gerak yang dipengaruhi oleh gaya
gravitasi secara otomatis.

Melalui play therapy, tujuan utama
yang ingin dicapai adalah peningkatan
konsentrasi dan kemampuan kognitif pada
anak. Kognitif ~ merupakan aspek
perkembangan manusia yang berkaitan
dengan pengenalan, pemahaman, dan
pengolahan informasi yang diperoleh dari
lingkungan sekitar (Marta, 2017). Posisi
terapis berada di belakang pasien, lalu
anak duduk dengan tubuh tegak dan fokus
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pada kepala. Anak diarahkan untuk
bermain dengan mainan seperti lego atau
menyusun puzzle untuk meningkatkan
keterampilan  kognitif. Efek stimulasi
dengan play therapy ini untuk melatih
motorik halus serta menignkatkan daya
fokus pada anak. Namun, perubahan
dirasa tidak terlalu signifikan karena anak
mudah bosan dan Kkerap teralihkan
fokusnya dengan benda lain disekitar.

Gambar 1.1 Play Therapy

Neuro Developmental Treatment
dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan motorik dan fungsi kognitif
pada anak. Sejumlah anak dengan
kebutuhan khusus mengalami
keterlambatan  dalam  perkembangan
motorik mereka karena adanya hipotonus
otot dan kelenturan sendi (laxity) yang
menjadi ciri khas pada anak-anak tersebut
(Prasaja 2017). Terdapat beberapa latihan
dalam terapi ini, antara lain berguling,
fasilitasi dari tengkurap ke duduk, dan
stimulasi  duduk. Latihan  berguling
dilakukan dengan posisi pasien supine
lying (tengkurap) dan terapis berada di
bawah pasien. Sementara pada latihan
fasilitasi dari tengkurap ke duduk, terapis
membantu anak bergerak dari posisi
tengkurap ke posisi duduk dengan cara
menarik atau mendorong. Pada latihan
stimulasi duduk, terapis menstimulasi
kemampuan anak untuk mengontrol
kepala, truk, keseimbangan dan gerakan
tungkai untuk berdiri dan berjalan dengan
berbagai cara.

Selain itu NDT juga melibatkan
pengajaran kepada keluarga agar dapat
melatih anak secara teratur dan penuh
kasih sayang untuk meningkatkan
kemampuan motorik dan kognitif anak
sehingga dapat mandiri dalam melakukan
aktivitas sehari-hari seperti mengenakan
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pakaian, makan, dan mandi (Rina, 2016).
Efek fisiologis yang dihasilkan berupa
untuk mempermudah reaksi otomatis dan
gerakan motorik yang mendekati gerakan
normal menggunakan teknik "key point of
control". Lalu untuk meningkatkan dan
memperbaiki keadaan tonus postural yang
normal,  mengembangkannya secara
optimal, serta menjaga agar tetap dalam
keadaan yang normal. Serta memfasilitasi
gerakan yang sengaja dilakukan saat
diperlukan dalam aktivitas sehari-hari.

Tabel 1.1 Evaluasi kemampuan
fungsional dengan GMFM
T1 T2 T3 T4

2|mensl 100% 100% 100% 100%
glmeng 100% 100% 100% 100%
g|mensl 100% 100% 100% 100%
B|men51 76,92%  76,92%  79,48%  79,48%
glmenS' 375%  375%  375%  3889%
Total

- . 79,074% 79,074% 80,062% 80,340%
Dimensi

Setelah dilakukan evaluasi dengan
GMFM pada pasien. GMFM adalah sebuah
instrumen  pengukuran  yang telah
dirancang untuk mengevaluasi perubahan
dalam fungsi motorik kasar pada anak-
anak dengan berkebutuhan khusus
utamanya pada masalah motorik kasar
dengan usia rentan 5 bulan — 12 tahun
(Putra & Zaidah, 2020).

Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa terjadi perubahan dalam skor
GMFM pada T1, T2, T3, dan T4 pada
Dimensi D dan Dimensi E. Dimensi E
mengalami kenaikan dari 76,92% menjadi
79,48%. Serta dimensi E 37,5% menjadi
38,89%. Ada lima dimensi perkembangan
motorik kasar yang diuji, mulai dari
kemampuan berbaring dan berguling,
kemampuan duduk, kemampuan berdiri,
dan kemampuan berjalan, berlari,
melompat.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat adalah
Pasien An.Y usia 8 tahun dan didiagnosis
dengan down syndrome, menjalani
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penanganan fisioterapi, terjadi perubahan
dalam skor GMFM pada T1, T2, T3, dan
T4. Perubahan ini terlihat pada dimensi D,
khususnya pada poin mengambil benda
dari lantai dengan lengan yang rileks dan
kembali ke posisi berdiri, di mana skor T1
adalah 2 dan meningkat menjadi 3 pada T3
dan T4. Selain itu, pada dimensi E, pada
poin berdiri menendang dengan Kkaki
kanan, skor T1 adalah 2, sedangkan pada
skor T4 meningkat menjadi 3.
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	ABSTRAK
	Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau sering disebut “special needs” merupakan anak dengan tumbuh kembang yang mengalami hambatan dan gangguan. Terdapat banyak kategori yang berkaitan dengan anak yang memiliki kebutuhan khusus, salah satunya adalah Down...
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	PENDAHULUAN
	Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau sering disebut “special needs” merupakan anak dengan tumbuh kembang yang mengalami hambatan dan gangguan. Hambatan yang terjadi biasanya terjadi pada aspek okupasi sehingga pada anak special needs sehingga kesulitan...
	World Health Organization (WHO) pada tahun 2015, menjelaskan bahwa setiap tahunnya ada 3000 – 5000 anak lahir dengan down syndrome . Kasus  tersebut menyentuh angka 1,0-1,2 per 1000 kelahiran hidup. Berdasarkan penelitain yang dilakukan oleh Center ...
	Down syndrome  dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti penggunaan obat yang tidak tepat selama kehamilan, kesalahan asupan gizi, terpapar radiasi, adanya kelainan pada kromosom, dan usia ibu yang lebih dari 30 tahun saat hamil (Septian, 2020). S...
	Kelainan bawaan Down syndrome  ditandai dengan gejala fisik (phenotype) berupa hidung pesek, mata kecil dan sipit, telinga kecil, lidah besar serta perawakan pendek yang sering disebut dengan Trisomi 21 karena adanya mutasi kromosom 21 (Meinapuri, 201...
	Perlu perhatian khusus terhadap kondisi hipotonus atau kelemahan tonus otot pada individu yang mengalami down syndrome. Kelemahan tonus otot ini secara umum dapat mempengaruhi kesulitan dalam melakukan gerakan manual yang gesit, termasuk gerakan untuk...
	Beberapa masalah fisik yang ditemukan melalui pemeriksaan fisioterapi termasuk spastisitas, kontraktur, kelemahan otot, kelumpuhan otot, dan masalah pernapasan. Jika elemen-elemen ini terganggu, maka akan menghambat kemampuan tubuh untuk melakukan akt...
	Neurodevelopmental Treatment
	Neurodevelopmental Treatment (NDT) memanfaatkan gerakan yang diarahkan atau dibantu sebagai metode terapi untuk memfasilitasi integrasi informasi dari reseptor taktil, vestibular, dan somatosensori di dalam tubuh. Pendekatan NDT berdasarkan pemahaman ...
	Beberapa penelitain menunjukkan bahwa anak-anak dengan down syndrome  tidak hanya mengalami gangguan dalam keterampilan motorik kasar dan fungsi kognitif, tetapi juga memiliki defisit dalam kualitas hidup terkait kesehatan Health Related Quality of Li...
	Play Therapy
	Terapi bermain, atau yang juga dikenal dengan sebutan play therapy adalah suatu pendekatan terapi yang didasarkan pada teori psikologi yang digunakan untuk mencegah atau memulihkan kesehatan mental, emosi, dan perilaku anak-anak. Pendekatan terapi ini...
	Neuro Senso
	Neuro senso adalah suatu pendekatan terapi yang bertujuan untuk memperbaiki sistem sensorik pada tubuh (Yulianasari & Susanti, 2019). Upaya  memperbaiki sistem sensorik, neuro senso dapat meningkatkan vital sign seperti berat badan dan pada akhirnya d...
	METODE
	Studi case report adalah studi kasus yang menggambarkan pengalaman satu kasus pasien secara mendetail, termasuk riwayat medis, tindakan yang dilakukan, hasil yang dicapai, serta pengalaman pasien selama proses pengobatan. Studi ini dapat memberikan in...
	Treatment fisioterapi dilakukan sebanyak 4x sesi. Tiap treatment dilakukan 1x dalam satu minggu. Penatalaksanaan fisioterapi berupa neurodevelopmental treatment, play therapy, dan neuro senso. Masing-masing penatalaksanaan terapi dilakukan selama 15-2...
	Setelah dilakukan penatalaksanaan, dilakukan evaulasi untuk melihat adanya perubahan atau tidak. Evaluasi menggunakan GMFM dengan adanya Validitas dan Reabilitas yang tinggi. Reliabilitas Intraclass Correlation Coefficients (ICC) untuk Test–retest sko...
	Ilustrasi Kasus
	Pasien merupakan anak An.Y berusia 8 tahun dengan jenis kelamin perempuan. Paien mempunyai keluhan berupa mengalami gangguan motorik, susah berbicara, dan kurang fokus saat melakukan aktivitas. Fase prenatal, ibu dari pasien mengandung saat usia 41 ...
	Hasil anamnesis didapati adanya postur pada kepala dan leher selalu menunduk saat mealkukan kegiatan. Kondisi muskuloskeletal, anak dapat bermain dengan teman namun kognitif masih dirasa buruk. Dapat melakukan makan dan minum mandiri, namun berantak...
	Kondisi kognitif meskipun anak masih sulit berkonsentrasi, ia sudah bisa bicara walaupun belum dengan jelas dan banyak. Namun, akhir-akhir ini, anak sulit bicara karena dampak pandemi yang mengakibatkan kurangnya interaksi sosial dengan teman sebaya...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Neurosenso dilakukan dengan prosedur neurosenso yang bertujuan untuk membuka gerbang sensoris, menurunkan emosi, memberikan efek relaksasi pada tubuh, dan meningkatkan kemampuan kognitif anak. Terapi dilakukan dengan berbagai posisi pasien, termasuk...
	Kemampuan untuk mengontrol postur didukung oleh kekuatan tonus otot dan sendi, serta melibatkan proses kompleks dan multisistem seperti sistem sensoris, sistem pusat, dan sistem vestibular yang memproses dan mengkoordinasikan gerakan motorik. Efek sti...
	Melalui play therapy, tujuan utama yang ingin dicapai adalah peningkatan konsentrasi dan kemampuan kognitif pada anak. Kognitif merupakan aspek perkembangan manusia yang berkaitan dengan pengenalan, pemahaman, dan pengolahan informasi yang diperoleh d...
	Gambar 1.1 Play Therapy
	Neuro Developmental Treatment dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik dan fungsi kognitif pada anak. Sejumlah anak dengan kebutuhan khusus mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik mereka karena adanya hipotonus otot dan kelenturan se...
	Selain itu NDT juga melibatkan pengajaran kepada keluarga agar dapat melatih anak secara teratur dan penuh kasih sayang untuk meningkatkan kemampuan motorik dan kognitif anak sehingga dapat mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti mengena...
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